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Abstract. This study aims to describe how the implementation of the Pancasila Student Profile
dimension of mutual cooperation in learning Mathematics for grade IV in Elementary School
Karangasem IV Surakarta. This research is a descriptive qualitative research. The subjects in
this study were students and teacher of grade IV Elementary School Karangasem IV Surakarta.
Data collection techniques using observation, interviews, and documentation studies. The data
analysis technique using Miles and Huberman includes four stages: 1) Data collection, 2) Data
reduction, 3) Data presentation, and 4) Conclusion drawing. The results of the study show that
the implementation of mutual cooperation has been applied by teacher and students in fourth
grade. The application of the mutual cooperation dimension has fulfilled all aspects, including:
1) Collaboration, 2) Caring, and 3) Sharing. Based on the results of the study it can be
concluded that the implementation of the Pancasila Student Profile dimension of mutual
cooperation in fourth grade Mathematics learning at Karangasem IV Elementary School has
been carried out very well.
Kata kunci: Pancasila Student Profile, Mutual Cooperation, Mathematics, and Elementary
School

1. Pendahuluan
Pada saat ini pendidikan di Indonesia mengalami ancaman yang besar. Banyak krisis karakter yang
melibatkan peserta didik saat ini tak terkecuali pada sekolah dasar, adapun contoh dari kasus tersebut
antara lain bullying, intoleransi, dan immoral. Kasus pelanggaran yang menyangkut anak tidak hanya
berupa kasus ringan akan tetapi juga kasus yang berat. Komisi perlindungan anak Indonesia (KPAI)
telah mencatat dari tahun 2011 hingga 2020 kasus pelanggaran yang menyangkut anak di Indonesia
yaitu: tawuran 772 kasus; bullying 694 kasus, kenakalan anak yang berhubungan dengan kesehatan
dan NAPZA 3.149 kasus, pornografi dan cyber crime 4.448 kasus, dan kasus anak berhadapan dengan
hukum mencapai 13.071 [1]. Hasil dari pencatatan yang telah dilakukan oleh KPAI tersebut
membukakan mata dari betapa mengkhawatirkannya karakter serta kepribadian dari peserta didik di
Indonesia. Padahal sejatinya pendidikan merupakan tempat yang berfungsi untuk membentuk karakter
dan kepribadian peserta didik [2]. Namun kenyataannya masih banyak kasus pelanggaran yang
menyangkut anak.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan terus berupaya untuk memperbaiki karakter pelajar
Indonesia dengan program Profil Pelajar Pancasila. Pelajar Pancasila merupakan perwujudan sebagai
pelajar sepanjang hayat yang mempunyai kemampuan global dan berperilaku berdasarkan amanat
Pancasila, yang memiliki ciri: beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia,
berkebinekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif [3]. Profil Pelajar
Pancasila berperan untuk membentuk dan membina karakter serta perilaku yang sesuai dengan
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kepribadian bangsa, karena banyak perilaku yang menyimpang sehingga perlu ditanamkan kesadaran
sebagai upaya meningkatkan atau memperbaiki karakter [4]. Profil Pelajar Pancasila memiliki tujuan
untuk menanamkan karakter yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila untuk memperbaiki perilaku
yang menyimpang pada peserta didik.

Pada dasarnya anak mempunyai kodrat ingin merdeka, untuk itu pendidikan berfungsi untuk
membimbing dan menuntun peserta didik sehingga terbentuk sikap yang terpuji [5]. Peserta didik
menghabiskan banyak waktu di sekolah, mereka menyerap banyak hal yang dapat mempengaruhi
karakternya, untuk itulah perlu diterapkan Profil Pelajar Pancasila agar terbentuk karakter yang unggul.
Sekolah mempunyai peran guna mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi kehidupan baik
secara akademik maupun moral [6]. Profil Pelajar Pancasila dapat diintegrasikan pada budaya sekolah,
pembelajaran intrakurikuler, kokurikuler, serta ekstrakulikuler [7]. Pembentukan karakter salah
satunya dapat diintegrasikan dalam proses kegiatan intrakurikuler salah satunya dalam pembelajaran
Matematika. Pembelajaran Matematika merupakan proses belajar mengajar yang bertujuan untuk
menumbuhkan kreativitas sehingga kemampuan peserta didik dalam berpikir dapat meningkat, serta
mengembangkan kemampuan untuk mengkonstruksi pengetahuan yang baru dalam rangka
menguatkan pemahaman terhadap Matematika [8]. Pembelajaran yang baik tidak hanya berfokus pada
intelektual peserta didik, akan tetapi juga karakternya. Matematika dapat mendukung implementasi
Profil Pelajar Pancasila karena didalamnya memuat nilai karakter seperti kejujuran, bertanggung
jawab, teliti, kerjasama, mandiri, dan sebagainya [9].

Guru dapat memilih nilai karakter untuk disisipkan pada pembelajarannya, dengan hal tersebut
diharapkan siswa dapat mendalami nilai-nilai karakter dalam pembelajaran [10]. Salah satu dimensi
Profil Pelajar Pancasila yang dapat diterapkan pada pembelajaran Matematika adalah gotong royong.
Gotong royong merupakan aktivitas yang dilaksanakan bersama dan bersifat sukarela agar pekerjaan
berjalan dengan lancar dan ringan [11]. Peningkatan dimensi gotong royong pada peserta didik sangat
diperlukan salah satunya pada pembelajaran yang dapat diajarkan sejak sekolah dasar [12].

Objek sasaran dalam penelitian ini adalah SD Negeri Karangasem IV Surakarta, khususnya siswa
dan guru kelas empat. Alasan dipilihnya kelas empat dikarenakan telah dilaksanakannya kurikulum
merdeka pada kelas tersebut. Kurikulum merdeka sendiri bertujuan untuk menerapkan karakter yang
sesuai dengan Pancasila. Selain itu, pada kelas empat juga terjadi kasus degradasi moral yang
melibatkan peserta didik. Contoh permasalahan yang terjadi yaitu saling mengejek, adu jotos, dan
tidak mau berkelompok dengan teman lain karena beberapa hal seperti perbedaan gender atau
memiliki masalah secara pribadi.

Terdapat beberapa penelitian relevan terkait implementasi Profil Pelajar Pancasila dimensi gotong
royong dalam pembelajaran. Penelitian dengan judul “Peningkatan Karakter Gotong Royong di
Sekolah Dasar” oleh Mulyani memperoleh kesimpulan bahwa SDN Jemur Wonosari 1/417 Surabaya
telah mengimplementasikan gotong royong yang diintegrasikan pada mata pelajaran PKn, Matematika,
Bahasa Indonesia, serta SBdP [13]. Penelitian lain dilakukan oleh Muniro dengan judul
“Implementasi Nilai Nasionalisme dan Gotong Royong dalam Mata Pelajaran PKn di Madrasah
Ibtidaiyyah” diperoleh hasil bahwa penerapan nilai nasionalisme dan gotong royong dapat
meningkatkan rasa cinta dan bangga terhadap tanah air, kerja sama, serta berbagi pada peserta didik
[14]. Selain itu, penelitian yang telah dilakukan oleh Prasetyo Utomo dengan judul “Internalisasi Nilai
Karakter Gotong Royong dalam Pembelajaran IPS untuk Membangun Modal Sosial Peserta Didik”
memperoleh hasil bahwa internalisasi karakter gotong royong dalam pembelajaran penting untuk
membentuk modal sosial meliputi kepercayaan, jaringan, serta norma pada peserta didik [15].
Keterbaharuan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah dari subjek, tempat penelitian, serta
fokus pembelajarannya. Subjek penelitian ini adalah guru dan peserta didik kelas empat di SD Negeri
Karangasem IV Surakarta, untuk mata pelajaran Matematika. Berdasarkan pentingnya penerapan
gotong royong dalam pembelajaran untuk memperbaiki karakter peserta didik agar sesuai dengan
nilai-nilai Pancasila, maka peneliti terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul “Implementasi
Profil Pelajar Pancasila Dimensi Gotong Royong dalam Pembelajaran Matematika Kelas IV SD
Negeri Karangasem IV Surakarta”.
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2. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan subjek peserta didik serta
guru kelas IV SD Negeri Karangasem IV Surakarta. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Instrumen yang digunakan adalah
pedoman observasi, wawancara, serta studi dokumentasi untuk memperoleh data mengenai
implementasi gotong royong. Teknik analisis data menggunakan Miles and Huberman, analisis data
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas hingga datanya jenuh.
Tahap dari analisis data yaitu: 1) Pengumpulan data, Reduksi data, 3) Penyajian data, 4) Penarikan
kesimpulan dan verifikasi [16]. Sedangkan teknik uji validitas data menggunakan triangulasi teknik,
sumber, dan waktu. Indikator gotong royong dalam penelitian ini yaitu koordinasi, kerjasama,
menumbuhkan hubungan baik antar sesame, menumbuhkan rasa empati, serta memberikan dan
menerima sesuatu yang berharga.

3. Hasil dan Pembahasan
Profil Pelajar Pancasila merupakan bentuk visi misi dari Kemendikbud yang bertujuan untuk
membentuk karakter pelajar di Indonesia agar sesuai dengan nilai-nilai Pancasila [3]. Profil Pelajar
Pancasila memiliki beberapa dimensi, salah satunya adalah gotong royong. Gotong royong memiliki
manfaat untuk menumbuhkan kesetiakawanan dan kekeluargaan antar peserta didik. Gotong royong
memiliki tiga aspek antara lain kolaborasi, kepedulian serta berbagi.

Guru kelas IV SD Negeri Karangasem IV Surakarta telah menerapkan Profil Pelajar Pancasila
salah satunya dimensi gotong royong dalam pembelajaran khususnya Matematika. Pada penerapannya
guru menciptakan kegiatan berdasarkan ketiga aspek dimensi gotong royong. Hal tersebut tercermin
dari sikap siswa yang mencerminkan aspek kolaborasi, kepedulian, dan berbagi. Berikut hasil analisis
implementasi Profil Pelajar Pancasila di kelas empat SD Negeri Karangasem IV Surakarta:
a. Aspek Kolaborasi
Kolaborasi pada dimensi gotong royong memiliki dua indikator yaitu koordinasi dan kerjasama. Guru
telah mengimplementasikan kedua indikator dalam kolaborasi melalui berbagai kegiatan. Untuk
meningkatkan koordinasi antar peserta didik, guru membuat pengaturan kelas dalam kegiatan
kelompok. Pegaturan kelas oleh guru berperan untuk menunjang pembelajaran berkelompok [17].
Adapun pengaturan kelas dalam pembelajaran Matematika di kelas IV yaitu dengan pengaturan tempat
duduk seperti menyusun meja dan kursi serta menentukan urutan tempat duduk pada setiap kelompok
untuk berkumpul. Pengaturan tempat duduk dapat meningkatkan prestasi akademik dan kolaborasi
pada peserta didik [18]. Kegiatan yang diterapkan guru tersebut tercermin ketika peserta didik
melakukan koordinasi untuk menunjang keberhasilan guna mencapai tujuan kelompok dengan
berkumpul dengan teman satu kelompoknya yang sesuai pembagian. Setelah itu peserta didik
bersama-sama mempersiapkan tempat untuk kegiatan berkelompok. Peran dari guru tidak terlepas dari
kegiatan tersebut sebagai perencana dalam pembagian kelompok pada pembelajaran. Pada dasarnya,
salah satu tugas dari guru adalah merencanakan pembelajaran dengan baik [19].
Kerjasama antar peserta didik ditumbuhkan oleh guru melalui kegiatan diskusi kelompok. Guru
memberikan soal-soal sebagai tantangan yang harus diselesaikan oleh setiap kelompok. Kegiatan
kelompok merupakan bentuk pembiasaan yang diberikan kepada peserta didik untuk dapat
meningkatkan kerjasama [20]. Peserta didik melakukan kerjasama dengan membagi tugas kepada
setiap anggota kelompok lalu menghitung bersama untuk memperoleh jawaban yang tepat sehingga
ketika ada yang sulit mereka dapat saling membantu. Pelajar dengan sikap gotong royong adalah
pelajar yang mampu untuk bekerja sama agar pekerjaan menjadi mudah dan ringan [3].
b. Aspek Kepedulian
Aspek kedua pada dimensi gotong royong yaitu kepedulian diimplementasikan oleh guru dengan
membentuk kelompok yang heterogen atau terdiri dari peserta didik yang mempunyai latar belakang
berbeda dalam setiap pembelajaran. Pembentukan kelompok tersebut dilakukan dengan berbagai cara
yaitu berhitung, berdasarkan nomor presensi atas dan bawah, serta melalui pembagian siswa menjadi
dua kelompok besar. Hal tersebut dapat membuat peserta didik dapat menumbuhkan hubungan baik
antar teman yang memiliki karakter serta kepribadian yang berbeda-beda yang ditunjukkan pada saat
mereka berkumpul dan berinteraksi untuk berdiskusi mengerjakan soal-soal dari guru. Ketika ada
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teman yang kesulitan, peserta didik lain saling membantu. Jadi, pembentukan kelompok yang
heterogen dapat membentuk peserta didik agar terbiasa dan menerima keragaman [21].
Selain menumbuhkan hubungan baik antar peserta didik, guru juga memupuk rasa empati pada siswa
SD Negeri Karangasem IV Surakarta. Agar peserta didik mampu merasakan apa yang dirasakan oleh
orang lain, guru menginstruksikan kepada siswa untuk saling membantu rekan yang membutuhkan
atau sedang mengalami kesulitan. Rasa empati pada peserta didik nampak saat mereka saling
membantu teman yang kesulitan dalam mengerjakan tugas dari guru dan memberikan bantuan ketika
mengatur tempat duduk saat akan melaksanakan kegiatan kelompok. Wujud kepedulian dapat terlihat
saat peserta didik tolong menolong ketika mengalami kesulitan ketika belajar [22]. Kegiatan tersebut
merupakan bentuk kepekaan peserta didik dalam memahami orang lain yang membutuhkan
bantuannya. Peserta didik yang memiliki rasa kepedulian adalah siswa yang tanggap terhadap kondisi
lingkungan untuk menghasilkan kondisi yang lebih baik [23].
c. Aspek Berbagi
Sikap berbagi pada peserta didik ditumbuhkan dalam pembelajaran dengan cara melatih untuk
memberi serta menerima sesuatu yang berharga. Agar peserta didik dapat memberikan sesuatu yang
berharga, guru membuat kegiatan pembelajaran yang dapat memacu siswa untuk menyampaikan
pendapat dan pemikirannya melalui tanya jawab. Guru melakukan tanya jawab saat dan setelah
menyampaikan materi serta setelah kegiatan pembelajaran. Saat proses tanya jawab, peserta didik aktif
mengemukakan pendapat dan pemikirannya berdasarkan dengan apa yang telah dipahami. Tanya
jawab memiliki manfaat untuk peserta didik agar terbiasa dan berani mengemukakan apa yang
terlintas dalam pikirannya [24]. Selain itu, guru membentuk kelompok dengan diberikan permasalahan
agar peserta didik dapat mengemukakan pendapat dalam diskusi.
Guru juga mengajak peserta didik untuk dapat menerima sesuatu yang berharga dengan memusatkan
perhatian siswa setiap akan memberikan penjelasan terkait materi sehingga peserta didik dapat
menerima pembelajaran dengan seksama. Saat tanya jawab, guru menampung seluruh jawaban dari
siswa untuk didiskusikan bersama. Hal tersebut dapat membuat peserta didik tidak takut untuk
mengemukakan pendapatnya. Selain itu, guru membuat kegiatan diskusi kelompok agar peserta didik
dapat belajar untuk menerima pendapat dari setiap anggota kelompok baik itu berupa rumus yang
digunakan, cara pengerjaan, maupun jawaban yang diperoleh dari soal yang diberikan oleh guru.
Selain itu, dengan berkelompok mampu meningkatkan keterampilan peserta didik untuk
menyampaikan pendapat . Diskusi kelompok mampu membuat peserta didik untuk dapat menerima
serta menghargai pendapat dari orang lain [26]. Sikap tersebut menunjukkan bahwa peserta didik telah
melaksanakan aspek berbagi. Berbagi merupakan sikap saling memberi serta menerima sesuatu yang
berharga bagi kehidupan pribadi dan bersama [3].

4. Kesimpulan
Berdasarkan pada deskripsi data hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat diperoleh hasil bahwa
implementasi Profil Pelajar Pancasila dimensi gotong royong di kelas IV SD Negeri Karangasem IV
Surakarta termasuk ke dalam kategori yang sangat baik. Guru telah menerapkan dimensi gotong
royong pada ketiga aspek yaitu kolaborasi kepedulian dan berbagi. Implementasi yang dilaksanakan
oleh guru disambut baik oleh peserta didik, sikap gotong royong tercermin pada ketiga aspeknya saat
kegiatan pembelajaran.
Dimensi gotong royong terlihat saat guru mengarahkan peserta didik untuk melakukan kolaborasi
dengan cara berkoordinasi dan berkerjasama. Pada aspek kepedulian diimplementasikan dengan
membentuk hubungan baik dan rasa empati pada peserta didik. Sedangkan aspek berbagi pada peserta
didik ditumbuhkan dengan mengajarkan peserta didik untuk dapat memberikan serta menerima
sesuatu yang berharga. Ketiga aspek tersebut diimplementasikan oleh guru dalam kegiatan kelompok
pada saat pembelajaran Matematika. Hal tersebut sesuai yang termuat dalam Kemendikbud bahwa
Pelajar Indonesia diharapkan memiliki kemampuan untuk bergotong-royong, yaitu kemampuan untuk
melakukan kegiatan secara bersama dengan suka rela agar kegiatan yang dilaksanakan dapat berjalan
lancar, mudah dan ringan. Adapun elemen atau aspek dari gotong royong adalah kolaborasi,
kepedulian, dan berbagi [23].
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Implikasi teoritis dalam penelitian ini dapat dijadikan sebagai pengembangan serta wawasan terutama
dalam pengimplementasian gotong royong dalam pembelajaran Matematika. Selain itu dapat
digunakan sebagai referensi atau landasan bagi penelitian-penelitian berikutnya yang terkait dengan
implementasi gotong royong dalam pembelajaran Matematika khususnya kelas IV Sekolah Dasar.
Sedangkan untuk implikasi praktisnya, penelitian ini dapat berguna bagi guru dan sekolah untuk
memperbaiki serta mengevaluasi terkait implementasi gotong royong dalam pembelajaran terutama
Matematika. Selain itu, penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
yang mengintegrasikan dimensi gotong royong. Hal tersebut bertujuan agar pembelajaran dapat
terlaksana dengan optimal.
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